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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Kondisi  kehidupan sosial tukang 
becak usia lanjut di Wonosari Gunungkidul (2) Kondisi  kesejahteraan sosial tukang becak 
usia lanjut di Wonosari Gunungkidul. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah tukang becak usia lanjut di Kecematan Wonosari Gunungkidul. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu 
oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan., 
Teknik yang digunakan untuk keabsahan data dalam penelitian ini adalah memperpanjang 
pengamatan, trianggulasi sumber dan triangulasi metode. Memperpanjang pengamatan 
dilakukan dengan observasi berulang-ulang. Triangulasi sumber dilakukan untuk 
menjelaskan keabsahan data dengan berbagai nara sumber dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. Triangulasi metode  dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan 
berbagai metode dalam mencari informasi yang dibutuhkan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tukang becak usia lanjut di Kecamatan 
Wonosari melakukan aktivitas kehidupan sosial yang meliputi menawarkan jasa, 
berbincang-bincang dengan pedagang, dan pengguna jasa. Berbincang-bincang 
dengan warga sekitar, saling membantu, tolong menolong dalam bekerja. Saling 
membantu dengan warga sekitar, menjenguk tetangga yang sedang sakit, pinjam 
meminjam uang, saling gotong royong dalam kegiatan kemayarakatan, mengikuti 
paguyuban tukang becak se kabupaten Gunungkidul, mengikuti arisan, kagiatan 
keagamaan, perkumpulan RT, kegiatan kematian, ronda poskamling. (2) Tukang 
becak usia lanjut di Kecamatan Wonosari sudah sejahtera. Kesejahteraan sosial 
tukang becak usia lanjut dapat dilihat dari kehidupan sosialnya, yaitu melakukan 
sebuah interaksi, relasi, aktivitas dan fungsi sosial dilingkungan kerja maupun 
dilingkungan tempat tinggalnya. 
 
Kata kunci: kesejahteraan sosial, tukang becak, usia lanjut, 
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Abstract  
The objective of the research are to describe: (1) living condition old age driver of 
tricyle in Wonosari Gunungkidul,(2) social welfare of old age driver of tricyle in Wonosari 
Gunungkidul. 
This research used qualitative approach which type is case study. The subjek is old 
age driver of tricycle in Wonosari Districk, Gunungkidul.  The data are collected by 
observation, documentation, and interview technique.  Researcher is the prime instrument 
and helped by observation manual, documentation manual, and interview manual.  The 
analysis technique are display data, reduction, and conclution. Data validity are using is 
member check and method chec. Member check conducted to explain the validity of the 
data with a variety of resource persons in search for the required information. Method 
check conducted to explain the validity of the data with a variety of methods in search 
required information. 
The result of the research shows that: (1) Tricycle driver old age in District 
Wonosari activities of social life which includes offering services, with the traders, and 
service users. Chat with local people, helping each other, helping in the work. Mutual help 
with the people around, visit neighbors who were sick, lending and borrowing money, mutual 
assistance to each other in community activities, following the Gunung Kidul district 
association tricycle driver, following the gathering, religious activities, neighborhood 
associations, the activities of death, patrol. (2) Tricycle driver old age in District Wonosari 
already prosperous. Tricycle driver old age in District Wonosari activities of social life the 
which includes offering services, Social welfare old age tricycle can be seen from social life, 
is to do an interaction, relationships, activity and social functioning working environment as 
well as the environment where he lives. 
 
Keyword: social welfare, driver of tricycle, old age 
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PENDAHULUAN 
Salah satu aspek dalam 
kesejahteraan sosial yang menarik untuk 
di ketahui adalah aspek kehidupan  sosial 
pada usia lanjut,  hal ini disebabkan 
kehidupan sosial pada usia lanjut yang 
sudah menurun. Seperti  yang 
diungkapkan oleh Tody Lalenoh 
(Mokhammad Arif 2012 : 49) bahwa 
masalah yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan sosial, para usia 
lanjut merasakan atau menyadari 
keberadaannya ditengah-tengah 
masyarakat sudah tidak diperlukan lagi. 
Hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti menunjukkan kecenderungan 
yang serupa,  hal ini diungkapkan oleh 
salah satu informan bahwa, dalam 
kehidupan masyarakat dirinya sudah tidak 
mengikuti kegiatan  masyarakat  lagi 
seperti, ronda malam, musyawarah warga, 
rapat desa, dan arisan. Usia lanjut  
mengungkapkan  dirinya juga menyadari 
bahwa kemampuannya untuk ikut andil 
dalam kegiatan masyarakat sudah 
berkurang. 
Peneliti juga menemukan 
fenomena sebagian masyarakat yang 
beranggapan bahwa usia lanjut sudah 
tidak potensial lagi  untuk ikut dalam 
kegiatan masyarakat. Hal  tersebut dilatar 
belakangi berbagai faktor, seperti 
berkurangnya kemampuan fisik yang 
dimiliki usia lanjut dan  daya pikir usia 
lanjut yang menurut masyarakat sudah 
menurun, dengan adanya fenomena-
fenomena yang peneliti temukan 
dilapangan, peneliti berasusmsi bahwa 
penyesuaian  pada diri usia lanjut dalam 
kehidupan sosial akan terhambat. Seperti 
menurut Santrock (2002:115) bahwa salah 
satu yang menghambat penyesuaian diri 
pada usia lanjut adalah stereotype 
masyarakat yang  disebut ageisme. 
Ageisme merupakan prasangka 
(prejudice) terhadap orang-orang dewasa 
lanjut.   
Siti Partini dkk (2004:18) 
memaparkan bahwa usia lanjut harus 
memiliki kegiatan yang mempertemukan 
anggotanya  agar mereka memiliki 
kesempatan untuk saling tukar informasi, 
saling belajar dan bercanda, usia lanjut 
juga harus berfikir  tentang dirinya 
sebagai seseorang yang memiliki 
kemampuan, berguna bagi diri sendiri dan 
orang lain. Sejalan dengan hal itu hasil 
observasi peneliti di lapangan 
menunjukkan adanya  beberapa usia lanjut 
yang masih melakukan kegiatan yang 
mengharuskan usia lanjut bertemu dengan 
banyak anggota masyarakat, hal ini 
dilakukan usia lanjut dengan bekerja. 
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Salah satunya adalah Usia lanjut yang 
bekerja sebagai tukang becak. 
Sejalan dengan hal itu hasil 
observasi peneliti di lapangan 
menunjukkan adanya  beberapa usia lanjut 
yang masih melakukan kegiatan yang 
mengharuskan usia lanjut bertemu dengan 
banyak anggota masyarakat, hal ini 
dilakukan usia lanjut dengan bekerja. 
Salah satunya adalah Usia lanjut yang 
bekerja sebagai tukang becak. Temuan 
peneliti di lapangan menunjukkan bahwa  
Profesi sebagai tukang becak sebenarnya 
bukan pilihan, akan tetapi diusia yang 
sudah tidak muda lagi bahkan dapat 
disebut sebagai usia lanjut menjadi tukang 
becak adalah sebagai alternatif ketika 
tidak ada lagi lapangan pekerjaan untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi mereka.  
Kebutuhan ekonomi yang tinggi, 
minimnya pendapatan ekonomi,  
pendidikan rendah dan tidak adanya 
keahlian khusus yang mereka miliki, 
menjadikan pekerjaan sebagai tukang 
becak adalah pekerjaan yang dirasa paling 
mudah mereka lakukan.  Menurut mereka 
menjadi tukang becak tidak memerlukan 
keahlian khusus dan hanya membutuhkan 
kemauan dan tenaga saja.   Informan 
tersebut juga mengakui ketidak berdayaan 
mereka dalam menghadapi persaingan 
mencari pekerjaan di Gunungkidul, selain 
itu juga disebabkan minimnya instansi 
atau lembaga-lembaga daerah yang kurang 
berkenan untuk mempekerjakan lansia.
 Sebagian besar masyarakat di 
Gunungkidul bermata pencaharian petani, 
akan tetapi temuan peneliti di lapangan 
mendapati kecenderungan yang berbeda,  
Salah satu tukang becak usia lanjut 
mengatakan keinginannya untuk bertani. 
Namun informan tidak memiliki lahan 
untuk bertani sehingga usia lanjut tersebut 
memutuskan untuk bekerja sebagai tukang 
becak.  Jika  dilihat dari segi fisik dan 
kesehatan tukang becak usia lanjut 
memang sudah terlihat tidak mampu lagi 
untuk melakukan pekerjaan berat, namun 
dalam kenyataannya usia lanjut masih 
mampu melakukan pekerjaan berat,  
seperti menjadi tukang becak.  Salah satu 
tukang becak usia lanjut ini  mengaku 
sudah lama berprofesi sebagai tukang 
becak sehingga sudah terbiasa mengayuh 
becak. Informan juga mengatakan bahwa 
hasil dari bekerja sebagai tukang becak 
yang tidak menentu  masih belum cukup 
memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarganya. Sebagian usia lanjut yang 
bekerja sebagai tukang becak di 
Gunungkidul mulai bekerja dari pukul 
07.00 pagi sampai pukul 05.00 sore, 
kesibukkanya menjadi tukang becak 
membuat kesempatan informan dalam 
melakukan kontak sosial dengan tetangga 
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di sekitar tempat tinggalnya berkurang, 
walaupun dalam pekerjaannya sebagai 
tukang becak juga terjadi sebuah kontak 
sosial yang dengan penumpang, atau 
sesama tukang becak, namun dari hal 
tersebut peneliti mempunyai asumsi 
bahwa kesejahteraan sosial usia lanjut 
yang berprofesi sebagai tukang becak 
masih rendah.  
Fenomena tukang becak usia 
lanjut ini menggambarkan keadaan 
sebagian kesejahteraan usia lanjut yang 
ada di gunungkidul. Oleh karena itu 
fenomena ini perlu di kaji lebih mendalam 
guna  menjawab pertanyaan “ Bagiamana 
kesejahteraan sosial tukang becak usia 
lanjut yang ada di Gunungkidul” 
Kesejahteraan sosial sendiri  
seperti dijelaskan  oleh Isbandi Rukmanto 
(1994:3) bahwa kesejahteraan sosial 
dalam artian yang sangat luas, mencakup 
berbagai tindakan yang dilakukan manusia 
untuk mencapai tingkatan kehidupan 
masyarakat yang lebih baik. Sejalan 
dengan hal tersebut maka pada penelitian 
ini kesejahteraan sosial tukang becak 
lanjut usia dilihat dari kehidupan sosial 
yang meliputi interaksi sosial, relasi 
sosial, aktivitas sosial, dan fungsi sosial.  
Membicarakan kesejahteraan 
sosial tentu  akan  menyinggung tentang  
kehidupan sosial pada seseorang dalam  
sebuah tatanan masyarakat. Kehidupan 
sosial seseorang  berkaitan dengan 
interaksi social, relasi social, aktivitas 
sosial, dan fungsi sosial.  Soekanto 
(Burhan Bungin 2006:55) berpendapat 
bahwa bentuk umum dari proses sosial 
adalah interaksi sosial, sedangkan bentuk 
khususnya adalah aktivitas-aktivitas 
sosial. Dalam  memenuhi kebutuhannya 
manusia tidak dapat melakukan sendiri, 
melainkan harus memerlukan bantuann 
dari orang lain. Pada dasarnya manusia 
harus melakukan sebuah interaksi social.  
Interaksi sosial merupakan hubungan 
sosial yang dinamis menyangkut 
hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun 
antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia. 
Selain melakukan sebuah interaksi 
social dalam melakukan kehidupan social 
dalam rangka mencapai sebuah 
kesejahteraan social manusia harus 
melakukan relasi social. Abu Ahmadi 
(2002:94) mangungkapkan bahwa dengan 
melakukan sebuah jalinan dalam  
kelompok social, menjadikan manusia 
dapat tumbuh dan berkembang 
sebagaimana wajarnya. Hubungan dalam 
sebuah kelompok social atau masyarakat 
tersebut dinamakan dengan relasi social, 
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dimana kesatuan-kesatuan manusia 
tersebut saling tolong menolong, serta 
adanya suatu organisasi antar anggotanya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa relasi social yaitu 
sebuah hunbungan kesadaran untuk saling 
tolong menolong, bekerjasama dan 
melakukan oraganisai antar anggotanya 
dalam sebuah kelompok atau tatanan 
masyarakat. 
Sebuah interaksi dan relasi sosial 
akan mengantarkan sebuah masyarakat 
yang membentuk sebuah aktivitas sosial. 
Hal ini seperti yang diungkakan oleh 
Abdulsyani (2012:151-152) bahwa 
hubungan-hubungan sosial dalam 
masyarakat akan meningkat menjadi 
sebuah pergaulan yang tidak hanya 
sekedar pertemuan secara fisik, melainkan 
merupakan pergaulan yang ditandai 
adanya saling mengerti tentang maksud 
dan tujuan masing-masing individu 
didalamnya. Sedangkan Abdulsyani 
(2012:151) mengungkapkan bahwa 
aktivitas sosial itu sendiri yaitu merupakan 
aspek dinamis dari kehidupan masyarakat, 
dimana didalamnya terdapat suatu proses 
hubungan antara manusia satu dengan 
yang lainnya.  
Dalam sebuah tatanan masysaklat, 
seseorang memiliki peran atau fungsinya 
sebagai makhluk sosial. Menurut Iskandar 
(2005:2) mengungkapkan bahwa fungsi 
sosial adalah dinamika dari kedudukan 
atau penggunaan hak dan kewajiban sosial 
seseorang dalam kelompok masyarakat. 
Dapat disimpulkan bahwasetiap orang  
memiliki fungsi atau peranan dalam 
sebuah masyarakat karena ia memiliki 
kedudukan dalam masyarakat. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) kata tukang berarti 
orang yang mempunyai kepandaian dalam 
suatu pekerjaan tangan dengan alat atau 
bahan tertentu. Sedangkan pengertian 
becak  berasal dari bahasa Hokkien, yaitu 
“be chia” yang artinya kereta kuda. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(KBBI) becak adalah kendaraan umum 
seperti sepeda,beroda tiga, roda satu di 
belakang dan dua didepan dijalankan 
dengan tenaga manusia. Be chia adalah 
suatu moda transportasi beroda tiga yang 
umumnya dapat ditemukan di Indonesia 
dan sebagian Negara Asia lainnya. Di 
negara Jepang becak dikenal dengan nama 
"Jinrikisha”. Di jepang, penarik Jinrikisha 
biasanya di beri upah tiap minggu, dan 
Jinrikisha ini biasanya di gunakan oeh 
bangsawan Jepang. Sedangkan usia lanjut 
adalah Hal ini Seperti yang dijelaskan 
dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomor 43 tahun 2004 Pasal 1 
ayat 3 Usia lanjut adalah seseorang yang 
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telah mencapai usia 60 ( enam puluh) 
tahun keatas. Dari beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa tukang 
becak usia lanjut adalah tukang becak 
yang sudah berumur 60 tahun keatas. 
Berdasarkan persoalan dan kajian 
diatas, peneliti berharap agar penelitian ini 
dapat bermanfaat bagi para pemerintah 
untuk lebih meingkatkan kesejahteraan 
usia lanjut diindonesia. Selain itu manfaat 
penelitian ini bagi tukang becak usia 
lanjut adalah untuk lebih memperhatikan 
kesejahteraan sosial, terutama 
kesejahteraan sosial dari aspek kehidupan 
sosial. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan 
pendekatan kualiutatif  jenis studi kasus. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai 
pada bulan April 2015 – Juni 2015. 
Tempat penelitian dilakukan di Pasar 
Argosari Wonosari Gunungkidul dan di 
Desa Selang 5, RT 04/ RW 05, kecamatan 
Wonosari Gunungkidul. 
Subyek Penelitian 
Subyek Penelitian adalah tukang becak 
usia lanjut yang masih aktif bekerja di 
Pasar Argosari Wonosari dan bertempat 
tinggal di Kecamatan Wonosari. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 
observasi sistematis yakni observasi yang 
dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai alat 
pengumpul data. Pedoman observasi berisi 
aspek-aspek yang akan diamati secara 
langsung dan mendalam. 
2. Wawancara  
 Metode wawancara yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
tidak terstruktur hal ini dikarenakan, 
dalam mendefinisikan dan menjawab 
pertanyaan, subjek yang diwawancarai 
terkadang menggunakan istilah-istilah 
mereka sendiri dan tidak sekedar 
menjawab peertanyaan 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa foto kegiatan saat pelaksanaan 
penelitian berlangsung. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Kondisi kesejahteraan tukang 
becak dapat dilihat dari kehidupan sosial 
tukang becak usia lanjut itu sendiri. Salah 
satu aspek dalam kesejahteraan social 
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adalah kehidupan social. Kesejahteraan 
sosial “WS” dapat dilihat dari beberapa 
komponen yaitu interaksi, relasi, aktivitas, 
dan fungsi sosial.  Penjelasan mengenai 
hasil penelitian kesejahteraan sosial lansia, 
seperti di bawah ini:  
a. Kesejahteraan sosial dilihat dari 
aspek interaksi sosial 
Setelah melakukan interaksi 
sosial di lokasi kerja, interaksi 
tersebut berpengaruh pada 
kesejahteraan sosial usia lanjut 
“WS”.  
Selain melakukan interaksi sosial di 
lingkungan kerja tukang becak usia lanjut 
juga melakukan interaksi sosial di 
lingkungan tempat tinggal. 
Pergaulan dengan warga masyarakat 
terjalin rukun.  Tetangga sering 
melibatkan “WS” di kegiatan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kehidupan interaksi 
sosial tukang becak lansia rukun dengan 
warga sekitar, aktif terlibat dalam 
kehidupan kemasyarakatan, dan dapat 
menjalin komunikasi dengan sesama 
tukang becak. Interaksi sosial yang 
dilakukan dengan baik dapat menjadi 
salah satu faktor sebuah kesejahteraan 
sosial yang dilihat dari aspek kehidupan 
sosial. 
b. Kesejahteraan sosial dilihat dari relasi 
sosial tukang becak usia lanjut 
Sebuah relasi sosial dapat dikatakan 
berpengaruh bagi kesejahteraan sosial 
seorang manusia karena, relasi sosial ada 
sebuah bentuk dari perilaku sosial yang  
saling berhubungan antara komponen  
kehidupan sosial satu dengan yang lain. 
Seperti halnya interaksi, relasi sosial juga 
dapat mempengaruhi kesejahteraan sosial 
seseorang. 
Secara umum hubungan “WS” dengan 
sesama tukang becak, pedagang, serta 
penumpang yang ada di Pasar Argosari 
Wonosari Gunungkidul diantara mereka 
baik. Toleransi yang tinggi, solidaritas 
tinggi dan pemakluman diantara mereka 
yang juga tinggi. Sehingga tercipta sebuah 
hubungan sosial atau relasi sosial yang 
harmonis, tenang, damai, selaras, guyub, 
rukun saling memahami, mengalah dan 
memahami satu sama lain.  
Selain relasi sosial yang dijalin oleh 
“WS” dilokasi kerja, ia juga tetap 
menjalin relasi dilingkungan tempat 
tinggalnya, relasi yang terjalin 
dilingkungan tempat tinggal antara “WS” 
dengan warga sekitar adalah berjalan 
dengan baik.  
Dari hasil penelitian diatas 
menunjukkan bahwa sebuah relasi sosial 
berpengaruh bagi kehidupan “WS” 
sebagai tukang becak usia lanjut. Melalui 
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bentuk relasi sosial kehidupan “WS” 
dilingkungan kerja dan lingkungan tempat 
tinggal menjadi berjalan dengn senang, 
tentram dan damai.  
c. Kesejahteraan sosial dilihat dari 
aktivitas sosial tukang becak usia 
lanjut.  
Sebuah aktivitas sosial adalah sebuah 
bentuk umum dari perilaku dan kehidupan 
sosial. Melalui aktivitas sosial seseorang 
dapat merasakan baaimana kodratnya 
sebagai makhluk sosial. Dari aktvitas 
sosial “WS” sebagai tukang becak 
dilingkungan kerja pengaruh pada 
kesejahteraan sosial, sangat dirasakan oleh 
“WS”. Aktivitas sosial yang dilakukan 
dilokasi kerja yaitu  
“WS” sempat mengikuti sebuah 
paguyuban perkumpulan tukang becak se 
Gunungkidul, walaupun paguyuban 
tersebut tidak bertahan lama. Dalam 
paguyuban tersebut “WS” mengikuti 
berbagai kegiatan seperti arisan dan 
kegiatan lomba-lomba atau turnamen 
olahraga. Dengan mengikuti aktivitas 
sosial melalui paguyuban tersebut “WS” 
mengaku senang 
Selain melakukan aktivitas sosial 
dilokasi kerja, sebagai seorang warga 
masyarakat yang masih memiliki tempat 
tinggal  “WS” juga masih melakukan 
berbagai aktivitas sosial dilingkungan 
masyarakat tempat tinggal. aktivitas sosial 
dilingkungan tempat tinggal, diwujudkan 
oleh “WS” melalui kegiatan pengajian, 
arisa, perkumpulan RT, dan ronda 
poskamling.  
Dari hasil pemaparan diatas 
menunjukkan bahwa “WS” tetap 
melakukan aktivitas sosialnya sebagai 
makhluk sosial. Aktivitas sosial yang 
dilakukan oleh “WS” dilokasi kerja dan 
dilingkungan tempat tinggal membuat 
“WS” tetap dihargai dan disegani 
walaupun pekerjaanya adalah sebagai 
tukang becak. 
d. Kesejahteraan sosial  dilihat dari 
fungsi sosial tukang becak usia lanjut 
Sejak lahir manusia memang 
diciotakan tidak daoat hidup sendiri, 
artinya dari lahir sampai mati pun manusia 
akan tetap membutuhkan pertolongan 
orang lain. Oleh sebab itu manusia sebagai 
makhluk sosial harus bersifat sosial, agar 
manusia hidup dengan sejahtera manusia 
harus mengaktualisasikan hakekatnya 
sebagai makhluk sosial dengan 
mengerjakan fungsi-fungsi sosialnya.  
Manusia harus hidup selaras dan 
harmonis, tidak bermusuhan tetapi penuh 
rasa kebersamaan dengan anggota 
masyarakat yang lainnya. Dengan 
menggunakan fungsi sosialnya “WS” 
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merasa ia senang dan masih dihargai oleh 
masyarakat sekitar tempat tinggalnya. 
Keberfungsisan sosial adalah suatu 
keadaan, situasi sosial dimana untuk 
mencapai sebuah kesejahteraan sosial. 
Apabila ia menggunakan fungsi sosialnya 
sesuai peran yang diembannya dan tidak 
bertentangan dengan nilai, peraturan 
dalam masyarakat lingkungannya. Dari 
hasil penelitian diatas menunjukkan 
bahwa “WS” masih menjalankan 
haekatnya sebagai makhluk sosial dengan 
menjalankan fungsi-fungsi sosialnya, 
dilihat dari keberfungsian sosialnya “WS” 
sudah merasa sejahtera, karna dengan 
mengaktualisasikan fungsi sosialnya 
"WS” merasa bahagia, senang dan damai 
hidup dengan masyarakat sekitar. 
Kesejahteraan sosial tukang becak 
lanjut usia lanjut. Kesejahteraan sosial 
sendiri  seperti dijelaskan  oleh Isbandi 
Rukmanto (1994:3) bahwa kesejahteraan 
sosial dalam artian yang sangat luas, 
mencakup berbagai tindakan yang 
dilakukan manusia untuk mencapai 
tingkatan kehidupan masyarakat yang 
lebih baik. Sejalan dengan hal tersebut 
maka pada penelitian ini kesejahteraan 
sosial tukang becak lanjut usia dilihat dari 
kehidupan sosial yang meliputi interaksi 
sosial, relasi sosial, aktivitas sosial, dan 
fungsi sosial.  
Rita Eka Izzaty (2008:165) 
menjelaskan bahwa lansia harus 
mengikuti pertemuan sosial, 
melaksanakan kewajiban sebagai warga 
negara, dan harus menyesuaikan diri 
dengan peran sosial secara fleksibel. 
Dengan begitu untuk mendapatkan 
kehidupan sosial yang sejahtera usia lanjut 
seharusnya tidak harus menarik diri dari 
lingkungan sosialnya, justru harus 
melakukan aktivitas sosial dan 
mengaktualisasikan dirinya sebaik 
mungkin dilingkungan masyarakat. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
tukang becak usia lanjut masih melakukan 
aktivitas sosial seperti arisan, kegiatan 
keagamaan, perkumpulan RT, kegiatan 
kematian, dan ronda poskamling.  
Siti  Partini (2011:9-16) 
mengungkapkan bahwa usia lanjut yang 
sejahtera secara sosial adalah usia lanjut  
yang terhindar dari berbagai masalah 
sosial seperti, sering tersisih dari 
kehidupan masyarakat, kurangnya kontak 
sosial, kesepian dan murung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tukang 
becak usia lanjut masih mengikuti 
kegiatan masyarakat bahkan “WS” 
dituakan dilingkungan masyarakatnya. 
“WS” juga masih mengaktualisasikan 
fungsi sosialnya dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan mengikuti arisan, 
perkumpulan RT, kegiatan kegiatan 
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keagamaan, kegiatan kematian, dan ronda 
poskamling. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap 
hasil penelitian, dapat disimpulkan jika: 
a. Tukang becak usia lanjut di 
Kecamatan Wonosari melakukan aktivitas 
kehidupan sosial yang meeliputi interaksi 
sosial, relasi sosial, aktivitas sosial dan 
fungsi sosial. 
b. Tukang becak usia lanjut di 
Kecamatan Wonosari sudah sejahtera. 
Kesejahteraan sosial tukang becak usia 
lanjut  dilihat dari kehidupan sosialnya, 
yaitu melakukan sebuah interaksi, relasi, 
aktivitas dan fungsi sosial dilingkungan 
kerja maupun dilingkungan tempat 
tinggalnya. 
Saran  
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari 
penelitian ini, peneliti memberikan saran 
untuk tukang becak usia lanjut, keluarga 
tukang becak usia lanjut, dan warga 
masyarakat sekitar tempat tinggal tukang 
becak usia lanjut, yaitu: 
1. Tukang becak usia lanjut agar 
mempertahankan kemampuan 
interaksi, relasi, aktivitas maupun 
fungsi sosialnya dimasyarakat, 
sehingga usia lanjut dapat hidup 
sejahtera secara sosial. 
2. Warga masyarakat tempat tinggal 
agar tetap melibatkan tukang becak 
usia lanjut dalam berbagai kegiatan 
sosial dimasyarakat, sehingga 
tukang becak usia lanjut tidak 
merasa kesepian dan disisihkan 
dari masyarakat. 
3. Keluarga tetap mendukung 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
tukang becak usia lanjut baik 
dilingkungan kerja maupun 
dilingkungan masyarakat.  
4. Dinas Sosial agar memberikan 
pekerjaan yang layak bagi para 
usia lanjut di Kecamatan Wonosari 
Gunungkidul khususnya usia lanjut 
yang bekerja sebagai tukang becak. 
Seperti memberi pelatihan 
keterampilan bertani dengan media 
botol bekas atau hidroponik, dan 
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keterampilan yang tidak 
membutuhkan energi fisik yang 
besar. 
5. Dinas Sosial memberikan bentuan 
berupa becak yang layak untuk 
dikemudikan oleh usia lanjut, 
seperti becak bermesin atau becak 
motor. 
6. Kepada Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul untuk lebih 
memperhatikan kesejahteraan 
sosial usia lanjut khususnya usia 
lanjut yang berprofesi sebagai 
tukang becak, dengan memberikan 
Posyandu lansia keliling, sehingga 
kesehatan usia lanjut dapat tetap 
terjaga.   
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